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Pendahuluan

*»* Pendidikan di Indone
(pendidikan umum) d

s Perbedaan alokasi

sia dikelola oleh dua kementrian : Kemendikdasmen
an Kemenag (Pendidikan agama)

pembelajaran PAI di SD Negeri dan Madrasah.

Pembelajaran PAI di SD Negeri berkisar 2-3 jam pelajaran (JP) per

minggu, Sedangkan ©
¢ Masyarakat Madura :

*» Masyarakat Madura
pembelajaran PAI d

| Madrasah mencapai 6 jam pelajaran per minggu.
agama dan budaya menyatu.

memiliki rasa ketidakpuasan terhadap minimnya
| SD Negeri , sehingga lahirlah kolaborasi dengan

Lembaga TPQ sebagai solusi.
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Pertanyaan penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana tujuan kolaborasi antara SD Negeri dan TPQ?
2. Bagaimana peran sekolah, TPQ, dan masyarakat dalam kolaborasi

tersebut?

3. Bagaimana pelaksanaan program kolaborasi dilakukan?
4. Apa hasil dan dampak kolaborasi terhadap mutu akademik dan karakter

siswa?
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penelitian ini Teknik yang digunakan Penelitian ini berfokus pada
menaaunakan pendekatan yaitu seperti Observasi pelaksanaan kolaborasi,
Jgur P langsung, wawancara peran SD Negeri & TPQ,
kualitatif dengan metode :
deskrintif semi-terstruktur, faktor pendukung &
¥ dokumentasi Sebagai data | | penghambat, serta pengaruh
pendukung. budaya Madura.

Analisis data dilakukan dengan model
Miles,Huberman, & Saldana melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.




Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara SD Negeri Pasuruan dan
lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kompetensi keagamaan peserta didik. Siswa yang aktif mengikuti TPQ
memiliki kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang lebih baik, terutama dalam ketepatan
tajwid dan makhraj. Selain itu, hafalan surat pendek dan doa harian menjadi lebih lancar
dan konsisten. Praktik ibadah seperti salat dan pembiasaan adab juga menunjukkan
peningkatan kedisiplinan. Kolaborasi ini tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi
juga pada pembentukan karakter religius seperti sikap sopan, tanggung jawab, dan
pengendalian diri di lingkungan sekolah. Secara administratif, kepemilikan sertifikat Baca
Tulis Al-Qur’an (BTQ) turut mendukung pemenuhan syarat kompetensi dasar keagamaan
peserta didik.
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Kolaborasi antara SD Negeri dan TPQ menunjukkan pembagian peran yang saling
melengkapi. SD Negeri berperan dalam menanamkan dasar nilai dan konsep Pendidikan
Agama Islam (PAI), mengintegrasikan budaya religius dalam kehidupan sekolah, serta
melakukan kontrol mutu melalui tes BTQ. Peran ini berfokus pada penguatan ranah
kognitif dan pembentukan sikap awal peserta didik. Sementara itu, TPQ berfungsi sebagali
penguat praktik keagamaan dengan memberikan pendampingan intensif dalam baca tulis
Al-Qur’an, hafalan, tajwid, serta pembiasaan ibadah dan adab. Peran TPQ lebih dominan
pada pengembangan ranah psikomotorik dan afektif lanjutan. Orang tua turut berperan
sebagal penghubung yang memastikan keberlanjutan pembiasaan nilai religius di rumah.
Dengan demikian, efektivitas pembinaan keagamaan tidak bertumpu pada satu lembaga,
melainkan pada sinergi ketiganya.




Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi berlangsung
secara Iinformal tanpa adanya perjanjian tertulis atau MoU resmi, namun tetap berjalan
efektif karena didukung oleh kepercayaan sosial dan kesamaan visi dalam masyarakat
Madura yang religius. Pola kolaborasi yang terbentuk bersifat komplementer, di mana
sekolah memberikan dasar konseptual dan TPQ memperkuat praktik keagamaan melalui
pembiasaan yang berkelanjutan. Model ini mencerminkan konsep pendidikan berbasis
masyarakat (community-based education), di mana sekolah, keluarga, dan lembaga
keagamaan bersama-sama bertanggung jawab dalam pembinaan karakter religius peserta
didik. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan perlunya penyelarasan standar
evaluasi antar-TPQ agar kualitas pembinaan lebih merata.




Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat teoretis dengan memperkaya kajian tentang
kolaborasi pendidikan formal dan nonformal dalam konteks masyarakat religius. Secara
praktis, hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi sekolah dasar negeri di wilayah
dengan karakteristik sosial keagamaan yang kuat untuk mengembangkan kerja sama serupa
dengan lembaga TPQ. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi
pemangku kebijakan dalam merumuskan model kolaborasi yang lebih terstruktur tanpa
menghilangkan nilai fleksibilitas dan kearifan lokal yang telah terbukti efektif. Dengan
demikian, kolaborasi antara SD Negeri dan TPQ dapat menjadi model penguatan
pendidikan karakter religius yang relevan dan aplikatif di berbagal daerah dengan kondisi
sosial yang serupa.
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